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Abstrak

Perkembangan zaman dan teknologi membuat cara pandang mengenai cara bekerja di kantorpun
mengalami perubahan. Kegiatan di kantor yang notabene menjemukan beralih menjadi kegiatan yang
menyenangkan dengan dibuatnya pergerakan ruang yang fleksibel, efisien dan murah. Salah satunya
dengan Co Working space. Tujuan perancangan ini adalah menciptakan “Co-Working Space”
dengan tempat yang fleksibel sebagai kantor yang berkonsep “/ifestyle ” dan sebagai tempat relaksasi
terhadap masalah stres yang dialami para pekerja yang kemudian menjadi gaya hidup yang baru
dalam berkantor, sehingga akan menciptakan gravitasi pada kantor tersebut dan menghilangkan
kesan kantor pada umumnya sebuah kantor yang formal sehingga membuka pasar sendiri dan
menambah nilai jual. Adapun konsep yang dipakai pada perancangan ini adalah arsitektur
kontemporer. Diharapkan dengan pendekatan arsitektur kontemporer ini dapat menambah warna
baru untuk kantor-kantor sewa yang ada di Semarang.

Kata kunci: Kantor Penyewaan, Ruang kerja Bersama, Arsitektur Kontemporer.

Abstract

The times and technology have made a perspective on how to work in an office has changed. Activities
in the office that are actually boring have turned into fun activities by making the movement of space
flexible, efficient and inexpensive. One of them is Co Working Space. The purpose of this design is to
create a "Co-Working Space" with a flexible place as an office that has a "lifestyle™ concept and as
a place of relaxation for the stress problems experienced by workers which then become a new
lifestyle in the office, so that it will create gravity in the office and eliminate the impression of an
office in general a formal office that opens its own market and adds selling value. The concept used
in this design is contemporary architecture. It is hoped that this contemporary architectural
approach can add new colors to existing rental offices in Semarang.

Keywords: Rental Office, Shared Workspaces, Contemporary Architecture.

Sebagai kota yang berkembang, kebutuhan
akan sebuah “Co-Working Space” tidak hanya

1. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu kota terbesar di Jawa
Tengah, Semarang memiliki jumlah penduduk
hampir mencapai 2 juta orang. Perkembangan
kota ini ditandai dengan terbangunnya beberapa
Gedung pencakar langit di pusat Kkota
Semarang.

sebatas dari pengusaha pemula saja, mulai dari
freelancer, karyawan swasta, startup local dan
internasional.  Menciptakan ~ “Co-Working
Space” dengan tempat yang fleksibel sebagai
kantor yang berkonsep “lifestyle” dan sebagai
tempat relaksasi terhadap masalah stres yang
dialami para pekerja yang kemudian menjadi
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gaya hidup yang baru dalam berkantor,
sehingga akan menciptakan gravitasi pada
kantor tersebut dan menghilangkan kesan
kantor pada umumnya sebuah kantor yang
formal sehingga membuka pasar sendiri dan
menambah nilai jual.

2. TINJAUAN TEORI

Coworking space didefinisikan sebagai
tempat kerja beragam kelompok freelancer,
pekerja jarak jauh, dan profesional independen
lain yang bekerja sama dalam pengaturan
komunal (Spreitzer, 2015). Model ruang kerja
konvensional yang berupa bilik sebelumnya
menghilang sebagai perhatian yang lebih besar
diberikan kepada individu dan kerja kolaboratif
dengan rencana lantai terbuka dan beragam
pilihan sesi breakout. Berdasarkan hasil studi
kualitatif coworking space di Austin (2012),
Spinuzzi menemukan bahwa coworker memilih
menggunakan situs untuk sejumlah alasan.
Semua penelitian peserta telah mencoba
bekerja dari rumah, dan sebagian besar telah
mencoba bekerja di kedai kopi, sebelum beralih
ke coworking space.

3. METODOLOGI PERANCANGAN

Pendekatan aspek fungsional

Dasar pendekatan aspek fungsional pada
pelaku kegiatan, aktivitas dan besaran ruang.
Untuk mewujudkan suatu tempat yang
fungsional dan sangat efektif untuk mewadahi
semua kegiatan dan persyaratan bangunan.

Pendekatan Aspek Kontekstual

Dasar pendekatan aspek kontekstual pada
pemilihan tapak dan penilaian tapak.
Melakukan pemilihan site dengan melihat
potensi site dan kendalanya menjadi
pertimbangan dalam pendekatan kontekstual
ini. Akses yang mudah dicapai dan harus sangat
efektif untuk mewadahi semua kegiatan dan
persyaratan bangunan juga menjadi penting
untuk dilaksanakan.

Pendekatan Aspek Kinerja

Aspek kinerja ini  meliputi analisa
pencahayaan, penghawaan, pembuangan
sampah, komunikasi, jaringan listrik, air bersih,

air kotor, air hujan, pemadam kebakaran,
transportasi bangunan dan sistem keamanan
dan penangkal petir.

Pendekatan Aspek Teknis

Dalam sistem konstruksi bangunan, struktur
berfungsi untuk memberi kekuatan dan
kekakuan untuk mencegah sebuah bangunan
tersebut tetap kokoh berdiri. Struktur yang
digunakan pada bangunan sebagian
menggunakan plat kantilever.

4. HASIL PEMBAHASAN

Konsep yang akan dipakai adalah Arsitektur
Kontemporer. Melihat potensi site yang terletak
pada kawasan zona komersil dan pemukiman
yang sebagian besar dihuni oleh warga sipil
maka sangat cocok untuk dikembangkan untuk
area penunjang public space seperti tempat
bersantai, tempat tinggal, tempat yang bisa
dikomersilkan lainnya dan tempat bekerja. Dari
berbagai proses analisa perancangan maka
dihasilkan beberapa produk desain gambar
sebagai berikut:
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Gambar 1. Site plan Rental Office
Sumber : Analisa Penulis, 2019
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Gambar 2. Denah Lantai Dasar Masa 1 dan 2
Sumber : Analisa Penulis, 2019
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Gambar 3. Potongan Bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2019
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Gambar 4. Fasade Bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2019
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Gambar 5. llustrasi 3D Tampak Atas

Bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2019
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Gambar 6. Ilustra5| 3D Tampak Keseluruhan

Bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2019
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Gambar 7. llustrasi 3D exterior bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2019



5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan perancangan atau
gagasan ide yang telah dilakukan maka didapat
kesimpulan bahwa bekerja atau berkantor yang
nyaman akan membuat para pekerja atau user
menjadi lebih fokus terhadap pekerjaannya.
Menciptakan kantor atau Co-Working Space
dengan Space yang lebih Flexible sebagai
kantor yang Lifestyle dan sebagai tempat
relaksasi terhadap masalah Stress yang dialami
para pekerja atau user yang kemudian menjadi
Lifestyle baru dalam berkantor sehingga akan
menciptakan gravitasi pada kantor tersebut dan
menghilangkan kesan kantor pada umumnya
sebuah kantor yang formal sehingga membuka
pasar sendiri dan menambah nilai jual (provit-
income) pada Co-Working Space.
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